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ABSTRAK 

Abstrak: Stunting merupakan suatu kondisi dimana anak mengalami gangguan 

pertumbuhan. Stunting memerlukan perhatian yang lebih besar, dikarenakan dapat 

menghambat pertumbuhan fisik dan kognitif mereka jika tidak ditangani dengan hati-

hati. Salah satu cara untuk mengatasi masalah stunting adalah dengan mengonsumsi 

hotong. Tanaman hotong atau yang dikenal dengan Hotong Buru (Setaria italica 
(L)) merupakan tanaman jenis alang-alang yang tumbuh subur di Pulau Buru, Provinsi 

Maluku. Tujuan dilaksanakannya Pengabdian Kepada Masyarakat adalah untuk 

meningkatkan pemahaman kader terkait stunting dan memberikan pelatihan pembuatan 

biskuit berbahan dasar hotong untuk mencegah stunting. Mitra dalam kegiatan ini adalah 

kader posyandu negeri lima sebanyak 26 peserta. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

dengan memberikan sosialisasi dalam bentuk penyuluhan dan memberikan pelatihan 

secara langsung terkait cara membuat biskuit berbahan dasar hotong. Hasil pengabdian 

diketahui metode edukasi yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman responden 

dari rata-rata skor pengetahuan 49 menjadi 84 berdasarkan hasil kuesioner pre-test dan 

post-test. Evalusi dilakukan dengan melihat produk biskuit berbahan dasar hotong dan 

iklan online yang telah dibuat. 

 

Kata Kunci: Stunting; MP-ASI; Pangan Lokal Maluku; Hotong; Biskuit. 

 
Abstract: Stunting is a condition in which children experience growth disorders. Stunting 
requires greater attention because it can hinder their physical and cognitive growth if not 
handled carefully. One way to address stunting is by consuming hotong. The hotong plant, 
also known as Hotong Buru (Setaria italica (L)), is a type of reed that grows abundantly 
on Buru Island, Maluku Province. The purpose of this Community Service Program is to 
increase cadres' understanding of stunting and provide training in making hotong-based 
biscuits to prevent stunting. The partners in this activity were 26 Posyandu Negeri Lima 
cadres. The activity was carried out by providing outreach in the form of counseling and 
providing direct training on how to make hotong-based biscuits. The results of the 
community service program showed that the educational method successfully increased 
respondents' understanding from an average knowledge score of 49 to 84 based on the 
results of the pre-test and post-test questionnaires. Evaluation was conducted by 
examining hotong-based biscuit products and online advertisements that had been 
created. 
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A. LATAR BELAKANG 

Stunting merupakan suatu kondisi dimana anak mengalami gangguan 

pertumbuhan, sehingga tinggi badan anak tidak sesuai dengan usianya yang 

disebabkan masalah gizi kronis yaitu kekurangan asupan gizi dalam waktu 

yang lama mulai dari kehamilan sampai usia 24 bulan atau 1000 hari 

pertama kehidupan (Sulistyadewi et al., 2024; Handayani, 2023). Stunting 

memerlukan perhatian yang lebih besar, dikarenakan dampaknya terhadap 

kehidupan anak-anak sangat luas dan bertahan lama, serta dapat 

menghambat pertumbuhan fisik dan kognitif mereka jika tidak ditangani 

dengan hati-hati (Nirmalasari, 2020). Selain itu, stunting dapat 

menyebabkan peningkatan angka kesakitan dan kematian, tumbuh 

kembang anak yang buruk, meningkatnya risiko penyakit infeksi dan 

penyakit tidak menular, serta menurunnya produktivitas dan kemampuan 

ekonomi (Beal et al., 2018). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari WHO, diketahui bahwa pada tahun 

2022, sebanyak 22 148,1 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami 

stunting (UNICEF, WHO, 2023). Sebagian besar balita stunting tinggal di 

Afrika Sub-Sahara, dan lebih dari setengahnya berasal dari Asia (Titaley et al., 

2019). Sebanyak 25% dari semua anak yang mengalami stunting tinggal di 

negara-negara berpenghasilan rendah, 66% dari mereka tinggal di negara-

negara berpenghasilan menengah, dan 8% dari mereka tinggal di negara-

negara berpenghasilan tinggi (Purwanti & Nurfita, 2019). Hasil Survey 

Kesehatan Indonesia Tahun 2023 menyatakan bahwa prevalensi Balita 

Stunting di Maluku berada di urutan ke-11 dengan angka kejadian sebesar 

18,3% dan hasil ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan rata-rata Balita di 

Indonesia 15,8% (BKPK, 2023). Kabupaten Maluku Tengah termasuk dalam 

tiga kabupaten dengan jumlah kasus Stunting terbanyak yang terdapat 

sebanyak 13% (Dinas Kesehatan Provinsi Maluku, 2024). 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah stunting adalah dengan 

mengonsumsi hotong. Tanaman hotong atau yang dikenal dengan Hotong 

Buru (Setaria italica (L)) merupakan tanaman jenis alang-alang yang 

tumbuh subur di Pulau Buru, Provinsi Maluku dan merupakan salah satu 

hasil komoditi pertanian/perkebunan yang sangat unik dan menjadi penciri di 

wilayah tersebut. Hotong buru sebagai jenis tanaman bijibijian memiliki 

kandungan nutrisi yang penting bagi kesehatan untuk mencegah malnutrisi 

yang secara signifikan meningkatkan kesehatan manusia (Kalsi & Bhasin, 

2023). Kandungan gizi pada Hotong sangat baik, dimana karbohidratnya 

mirip dengan beras namun kadar protein dan lemaknya lebih tinggi. Protein 

adalah nutrisi yang berperan dalam mempengaruhi terjadinya hambatan 

pertumbuhan. Balita membutuhkan protein sebagai zat untuk membangun, 

memelihara, dan memperbaiki jaringan tubuh, untuk itu kualitas dan 

kuantitas asupan protein berdampak besar terhadap asupan gizi (Ias 

Oktaviasari et al., 2024).  Biji hotong juga mengandung lemak dan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan pokok (Namarubessy, 2016). 
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Fakta yang didapatkan oleh tim di lapangan berdasarkan informasi dari 

Pemegang Program Gizi dan Penanggung Jawab Posyandu, bahwa terdapat 

balita yang mengalami stunting dan Gizi Kurang di Desa Negeri Lima, 

kecamatan Salahutu yang disebabkan karena kurangnya pemahaman ibu 

tentang kebutuhan gizi anak dan pola makan balita yang kurang baik. Pola 

makan yang kurang baik pada awal pemberian MP ASI menyebabkan anak 

menjadi malas makan sehingga nafsu makan menjadi menurun sehingga 

kehubutuhan gizi anak tidak terpenuhi yang pada akhirnya mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan anak bahkan dapat menyebabkan 

stunting. Salah satu cara untuk mencegah kejadian Stunting adalah dengan 

membuat MP-ASI berupa biskuit dengan bahan dasar hotong. Selama ini 

masyarakat Desa Negeri Lima belum bisa mengoptimalkan pengolahan 

hotong. Hotong makanan tinggi protein yang memiliki banyak manfaat, 

namun masih kurang diminati oleh masyarakat, bahkan masih terdapat 

Masyarakat yang tidak mengetahui tentang hotong khusunya ibu-ibu Desa 

Negeri Lima karena menganggap bahwa hotong sama dengan beras, padahal 

banyak inovasi dalam pengolahan hotong, baik secara primer maupun 

sekunder, salah satunya dijadikan tepung dan dibuat menjadi biskuit 

sebagai MP ASI bagi Bayi dan Balita. MP ASI dapat dibuat sendiri dengan 

komposisi yang mengandung asupan anergi dan protein dan terbuat dari 

bahan-bahan yang mudah diperoleh oleh masyarakat dengan biaya yang 

terjangkau. Bahan-bahan tersebut dapat digantikan dengan bahan-bahan 

makanan lokal yang kaya kandungan vitamin dan protein, salah satunya 

hotong. Desa Negeri lima merupakan salah satu desa di Pulau ambon yang 

merupakan salah satu desa terdekat dengan pulau buru yang merupakan 

daerah penghasil hotong di maluku sehingga memudahkan untuk 

mendapatkan tanaman hotong karena jarak yang tidak terlalu jauh dan 

akses yang mudah. Namun pada kenyataan di lapangan Masyarakat Negeri 

lima tidak pernah mengonsumsi Hotong, hotong hanya dimanfaatkan 

sebagagai makanan ternak (daun dan batang hotong).  

Riset terdahulu yang telah dilakukan oleh tim bahwa kurangnya 

partisipasi dari ibu hamil dan balita menjadi kendala dalam pelaksanaan 

program stunting (Zulfikar et al., 2023). Penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh peneliti mengungkapkan bahwa jika pola makan pada balita tidak 

tercapai dengan baik, maka pertumbuhan balita juga akan terganggu, 

tubuh kurus, gizi buruk dan bahkan menyebabkan stunting (Rahma Tunny, 

2024).  

Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilakukan berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Tim pada Tahun 2020 

dimana terdapat peningkatan berat badan pada balita stunting saat 

mengonsumsi bubur hotong campur daun kelor selama 1 bulan (T. Rahma, 

A. Merryana, 2020). Tahun 2024 peneliti juga melakukan penelitian tentang 

stunting yang mengungkapkan bahwa pemberian MP ASI yang mudah 

dikonsumsi dan dicerna oleh balita sangat penting untuk menyediakan 
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nutrisi tambahan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang terus bertambah. 

Namun, pemberian MP ASI secara dini dapat menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan anak (Dolang et al., 2024). Tujuan dilaksanakannya 

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah untuk meningkatkan pemahaman 

kader terkait stunting dan memberikan pelatihan pembuatan biskuit 

berbahan dasar hotong untuk mencegah stunting. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Tahap Perencanan/Persiapan 

Tahap ini bertujuan untuk mengkaji informasi agar mendapatkan solusi 

dari permasalahan yang efektif dengan proses penyelesaian masalah yang 

efisien. Ada beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu 

melakukan wawancara dan berdiskusi dengan mitra untuk mengkaji informasi 

terkait permasalahan yang bersifat urgensi untuk diselesaikan. Diskusi ini 

melibatkan Kepala Desa, Kepala Puskesmas, tokoh masyarakat, 

pemegang program gizi, Penanggung Jawab Kader, dan Kader Posyandu. 

Program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan 

diikuti oleh 26 peserta yang terdiri dari 25 kader posyandu dan 1 penanggung 

jawab kader.  

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

Pada tahapan ini tim melakukan sosialisasi dalam bentuk penyuluhan 

terkait stunting, pencegahan stunting, MP-ASI berbahan dasar pangan 

lokal, dan kandungan gizi hotong yang dilaksanakan selama 2 hari. Kegiatan 

ini dilaksanakan di Posyandu Desa Negeri Lima. Sebelum diberikan 

penyuluhan terlebih dahulu diberikan kuesioner pre test bagi kader 

posyandu yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman kader 

tentang materi yang diberikan setelah diberikan penyuluhan kemudian 

diberikan kembali kuesioner post test.  

Selanjutnya tim memberikan pelatihan secara langsung kepada kader 

posyandu untuk membuat biskuit MP ASI yang dimulai dari pembuat tepung 

hotong dan bahan lainnya menggunakan mesin gilingan tepung kemudian 

tepung yang sudah jadi dibuat biskuit. Setelah pembuatan biskuit, para kader 

diberikan pelatihan tentang cara mengelola usaha serta cara melakukan 

pemasaran produk dengan memanfaatkan media online. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Posyandu Desa Negeri Lima selama 2 hari 

 

3. Tahap Evaluasi  

Evaluasi dilakukan pada semua kegiatan yang telah dilakukan dan 

melihat keberhasilan kegiatan dan apa saja kendala yang dihadapi saat di 

lapangan. Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 

a. Melakukan pendampingan pada kegiatan penyuluhan dan pelatihan 

yang telah dilakukan dan melakukan evaluasi dengan cara melakukan 

diskusi tanya jawab dan melihat kuesioner pre test dan post test. 
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b. Melakukan pendampingan dalam pembuatan biskuit MP ASI 

berbahan dasar hotong dan melakukan evaluasi dengan melihat 

jumlah produk yang telah dihasilakan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Perencanan/Persiapan 

Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan oleh tim pengabdian 

diketahui bahwa terdapat balita yang mengalami stunting dan Gizi Kurang 

yang disebabkan karena kurangnya pemahaman ibu tentang kebutuhan gizi 

anak dan pola makan balita yang kurang baik. Pola makan yang kurang baik 

pada awal pemberian MP ASI menyebabkan anak menjadi malas makan 

sehingga nafsu makan menjadi menurun sehingga kehubutuhan gizi anak 

tidak terpenuhi yang pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak bahkan dapat menyebabkan stunting. Selain itu, dari 

wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa masyarakat belum bisa 

mengoptimalkan pengolahan hotong. Hotong makanan tinggi protein yang 

memiliki banyak manfaat, namun masih kurang diminati oleh masyarakat, 

bahkan masih terdapat Masyarakat yang tidak mengetahui tentang hotong 

khusunya ibu-ibu Desa Negeri Lima karena menganggap bahwa hotong 

sama dengan beras, padahal banyak inovasi dalam pengolahan hotong, baik 

secara primer maupun sekunder, salah satunya dijadikan tepung dan dibuat 

menjadi biskuit sebagai MP ASI bagi Bayi dan Balita. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan  

Pengabdian pada masyarakat ini dilakukan pada tanggal 15 sampai 19 

September 2025 yang bertempat di salah satu desa di wilayah timur 

indonesia. Kegiatan ini diikuti oleh ibu-ibu Kader Posyandu sebanyak 26 

peserta. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan 

mengadakan wawancara dan diskusi terkait persiapan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian, waktu yang dibutuhkan setiap kegiatan, dan tempat 

kegiatan berlangsung yang dilakukan pada tanggal 15 september 2025. 

Kemudian dilanjutkan dengan pemberian edukasi tentang stunting, 

pencegahan stunting, MP-ASI berbahan dasar pangan lokal, dan kandungan 

gizi hotong yang dilaksanakan selama 2 hari, seperti terlihat pada Gambar 

1. 
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Gambar 1. Pemberian edukasi stunting, pencegahan stunting, MP-ASI  

berbahan dasar pangan lokal, dan kandungan gizi hotong 

 

Setelah pemberian edukasi dilanjutkan dengan pelatihan membuat 

biskuit MP ASI yang dimulai dari pembuat tepung hotong dan bahan lainnya 

menggunakan mesin gilingan tepung kemudian tepung yang sudah jadi dibuat 

biskuit menggunakan alat pembuat biskuit. Setelah pembuatan biskuit, para 

kader diberikan pelatihan tentang cara mengelola usaha serta cara 

melakukan pemasaran produk dengan memanfaatkan media online, seperti 

terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan pembuatan biskuit berbahan dasar hotong 

 

3. Tahap Evaluasi 

Proses evaluasi pada seluruh peserta menggunakan lembar pernyataan 

yang harus diisi oleh peserta dengan menggunakan lembar pre-test dan post-

test untuk mengetahui sejauh mana para peserta memahami tentang 

edukasi stunting, pencegahan stunting, MP-ASI berbahan dasar pangan 

lokal, dan kandungan gizi hotong. Selain itu, evaluasi juga dilakukan dengan 

melihat produk biskuit hotong yang telah dihasilakan dan melakukan 

evaluasi dengan cara melihat iklan onlie yang sudah dibuat, seperti terlihat 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Distrbusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hasil Pemahaman 

Responden Tentang Stunting, Pencegahan Stunting, MP-ASI Berbahan Dasar 

Pangan Lokal, dan Kandungan Gizi Hotong Di Desa Negeri Lima Tahun 2025 

 

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa terjadi peningkatan 

pemahaman 26 peserta setelah diberikan sosialisasi berupa penyuluhan 

tentang stunting, pencegahan stunting, MP-ASI berbahan dasar pangan 

lokal, dan kandungan gizi hotong dari rata-rata skor pemahaman peserta 49 

meningkat menjadi 84, seperti terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Biskuit hotong yang telah dihasilkan 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan sebuah produk 

berbahan dasar hotong yang diolah menjadi makanan siap saji dalam bentuk 

biskuit yang merupakan salah satu ide kreatif. Dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, hotong yang telah diolah menjadi biskuit dapat 

menjadi salah satu sumber alternatif protein nabati yang bisa dimanfaatkan 

oleh masyarakat di wilayah pesisir, khusunya baduta maupu balita. Biskuit 

berbahan dasar hotong yang telah dibuat memiliki rasa yang enak dan gurih. 

Peserta sangat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan yang dapat 

dilihat dan keaktifan peserta pada sesi diskusi dan saat pembuatan biskuit 

hotong. Produk biskuit berbahan dasar hotong kedepannya dapat 

dikembangkan dengan membuat beberapa variant rasa yang disukai oleh 

49
84

Rata-rata Skor Sebelum
Sosialisasi

Rata-rata Skor Sesudah
Sosialisasi
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baduta dan dapat dipasarkan oleh kader posyadu desa sehingga 

meningkatkan ekonomi Masyarakat. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar peserta memahami tentang stunting, 

pencegahan stunting, MP-ASI berbahan dasar pangan lokal, dan kandungan 

gizi hotong yang dilihat dari peningkatan rata-rata skor pemahaman peserta 

49 meningkat menjadi 84. Selain itu peserta juga mampu membuat biskuit 

berbahan dasar hotong. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan peserta aktif 

selama kegiatan berlangsung, peserta juga mengikuti pelatihan dengan baik.  
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